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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

– QS. Al-Insyirah: 5-6 

 

“blue is the colour, football is the game” 

“we’re all together and winning is our aim” 

“So cheer us on through the sun and rain” 

“Cause Chelsea, Chelsea is our name” 

-Stamford Bridge Stadium 
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ABSTRAK 

 

PT Cipta Bersama Sukses merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

penyewaan alat mekanis yang melakukan kegiatan operasional penambangan di 

PT Bumi Sriwijaya Perdana Coal. PT Cipta Bersama Sukses menetapkan target 

produksi overburden sebesar 270.643 bank cubic metre (bcm) dan penambangan 

batubara sebesar 68.276 bcm untuk bulan Juli 2023, namun hasil produksi yang 

didapatkan pada bulan Juli dalam pengupasan overburden belum mencapai 

produktivitas yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya 

perbaikan terhadap faktor–faktor yang mempengaruhi kinerja alat mekanis baik 

waktu hambatan kerja, efisiensi kerja, dan kebutuhan alat sehingga target produksi 

yang diharapkan dapat tercapai. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

tingkat produktivitas dari alat gali‒muat dan alat angkut serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi pada kegiatan pengupasan overburden dan penambangan batubara 

pada bulan Juli 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perhitungan secara teoritis dengan didukung oleh data primer dan sekunder. 

Berdasarkan penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan, untuk mencapai 

target produksi dilakukan perbaikan terhadap waktu hambatan kerja, efisiensi 

kerja dan kebutuhan dari jumlah alat, sehingga didapatkan hasil produksi untuk 

pengupasan overburden yaitu menjadi 273.040,40 bcm yang diartikan target 

produksi tercapai namun nilai MF < 1 sehingga dilakukan kembali upaya 

perbaikan untuk menyesuaikan nilai MF = 1 dan didapatkan nilai 353.346,4 bcm 

untuk pengupasan overburden dengan jumlah alat menjadi 3 excavator dan 44 

dumptruck. Adapun untuk penambangan batubara dari didapatkan nilai produksi 

104.010,992 bcm dan dilakukannya perbaikan nilai MF = 1 dengan jumlat alat 

menjadi 2 excavator dan 8 dumptruck sehingga nilai produksi meningkat menjadi 

135.908,501 bcm. 

 

Kata kunci : Produktivitas, Target produksi, Match Factor, Overburden, Batubara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batubara termasuk dalam salah satu bahan galian yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi dan menjadi salah satu sumber energi yang sangat 

berperan penting dalam kehidupan untuk menunjang segala kegiatan, baik itu 

dalam bidang industri maupun kehidupan sehari‒hari. Perkembangan produksi 

dan industri pertambangan batubara di Indonesia sangat pesat seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan akan energi karena tingginya permintaan 

dari pasar, baik dari dalam negeri maupun untuk diekspor ke luar negeri. PT Cipta 

Bersama Sukses merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penyewaan transportasi baik transportasi ringan, alat berat, dan supply umum 

operasional pertambangan di Indonesia khususnya dalam kegiatan penambangan 

batubara.  

PT Cipta Bersama Sukses melakukan kesepakatan dengan pemilik kuasa 

penambangan yaitu PT Bumi Sriwijaya Perdana Coal untuk menangani kegiatan 

pengupasan tanah penutup (stripping overburden) dan juga penambangan 

batubara (coal getting). Dalam kegiatan penambangan batubara, PT Cipta 

Bersama Sukses menggunakan metode penambangan open pit dengan melakukan 

pengoperasian peralatan mekanis seperti excavator untuk penggalian dan 

pemuatan serta dump truck untuk pengangkutan. Target produksi di PT Cipta 

Bersama Sukses yang direncanakan sebesar 270.643 bank cubic metre (bcm) pada 

pengupasan overburden  dan target produksi pada penambangan batubara 68.276 

bcm di bulan Juli 2023. Salah satu penentu dari keberhasilan metode 

penambangan yang digunakan ini yaitu dengan melihat seberapa besar produksi 

peralatan mekanis (unit hauler) dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien 

dalam melakukan pekerjaannya agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan produksi dari alat gali‒

muat dan alat angkut yang digunakan dalam kegiatan pengupasan overburden dan 
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penambangan batubara pada bulan Juli 2023. Selain itu, faktor‒faktor yang 

menjadi penghambat pencapaian target produksi juga akan dianalisis secara 

mendalam dengan harapan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

perbaikan yang efektif untuk meningkatkan pencapaian produksi alat gali‒muat 

dan alat angkut serta memenuhi target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat produktivitas alat mekanis pada pengupasan 

overburden dan penambangan batubara pada bulan Juli 2023 di Pit 

Middlewest PT Cipta Bersama Sukses. 

2. Apa saja faktor‒faktor yang dapat mempengaruhi ketercapaian target 

produksi alat mekanis pada pengupasan overburden dan penambangan 

batubara pada bulan Juli 2023 di Pit Middlewest PT Cipta Bersama 

Sukses. 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan dalam pengoptimalisasian 

target produksi dari alat mekanis pada pengupasan overburden dan 

penambangan batubara pada bulan Juli 2023 di Pit Middlewest PT Cipta 

Bersama Sukses. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari pelaksanaan penelitian di PT Cipta Bersama Sukses 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Pit Middlewest PT Cipta Bersama Sukses. 

2. Penelitian ini terfokus pada alat mekanis berupa excavator 

HITACHIZX350-5H sebagai alat gali‒muat dan dumptruck Hino 280 

JD sebagai alat angkut dalam pengupasan overburden dan 

penambangan batubara di PT Cipta Bersama Sukses. 

3. Upaya pengoptimalan target produksi overburden dan batubara pada 

bulan Juli 2023 di Pit Middlewest PT Cipta Bersama Sukses. 

4. Penelitian ini tidak melibatkan faktor biaya atau aspek ekonomis. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat produktivitas alat mekanis pada pengupasan 

overburden dan penambangan batubara pada bulan Juli 2023 di Pit 

Middlewest PT Cipta Bersama Sukses. 

2. Mengetahui faktor‒faktor yang dapat mempengaruhi ketercapaian 

target produksi alat mekanis pada pengupasan overburden dan 

penambangan batubara pada bulan Juli 2023 di Pit Middlewest PT Cipta 

Bersama Sukses. 

3. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam pengoptimalisasian 

target produksi alat mekanis pada pengupasan overburden dan 

penambangan batubara pada bulan Juli 2023 di Pit Middlewest PT Cipta 

Bersama Sukses. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian dapat menambah wawasan, pengetahuan serta 

pengalaman bagi penulis dan pembaca mengenai produksi alat mekanis 

beserta hal yang dapat mempengaruhi tingkat produksi. Selain itu, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bahan bacaan terkhusus 

untuk mahasiswa jurusan teknik pertambangan dalam penyelesaian 

tugas kuliah maupun sebagai referensi dalam pengangkatan judul 

penelitian maupun kerja praktek. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat membantu dalam mengurangi kerugian 

perusahaan yang dapat disebabkan oleh tidak produktifnya penggunaan 

dari alat mekanis pada pengupasan overburden dan penambangan 

batubara serta perusahaan dapat menjadikan acuan dalam perencanaan 

produksi yang diharapkan agar tidak terjadi ketidaktercapaian target 

produksi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Profil Perusahaan 

PT Cipta Bersama Sukses (CBS) didirikan pada tahun 2009 di Manado, 

Sulawesi Utara yang beroperasi pada bidang penyewaan transportasi baik 

transportasi ringan, alat berat, dan supply umum operasional pertambangan di 

Indonesia. Sesaat setelah terbentuk, pada tahun 2010 PT CBS dipercaya menjadi 

sub kontraktor jasa penambangan oleh PT Baraventure Dwitama Site Tajur. 

Setelah itu, Pada tahun 2011 PT CBS menangani dalam jasa penambangan pada 

site PT Permata Negara Abadi. Setelah selesai kontrak dengan PT Permata Negara 

Abadi, pada Tahun 2013 PT CBS menjadi sub-kontraktor jasa penambangan pada 

2 site yaitu PT Tekindo Energi dan juga pada PT Putra Muba Coal. Saat ini, PT 

CBS menjadi salah satu dari sub-kontraktor yang memegang proses penambangan 

batu bara milik PT Bhumi Sriwijaya Perdana Coal (PT BSPC). PT CBS telah 

menjadi sub kontraktor jasa penambangan pada PT BSPC mulai dari tahun 2018-

sekarang. 

Selama beroperasi menjadi sub kontraktor PT BSPC, PT CBS telah 

menghasilkan batubara sebanyak 222.639,758 MT pada tahun 2018, 475.700,220 

MT pada tahun 2019, 380.228,137 MT pada tahun 2020, tahun 2021 

menghasilkan sebanyak 597.966,828 MT, pada tahun berikutnya tahun 2022 

memperoleh 457.543,87 MT. dan pada tahun 2023 yang berjalan saat ini 

menghasilkan batubara sebanyak 214.855,945 MT. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

2.2.1 Visi 

Menjadi perusahaan dengan pertumbuhan berkesinambungan yang dicapai 

melalui profesionalisme dan kepedulian terhadap karyawan, masyarakat, serta 

lingkungan. 
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2.2.2 Misi 

1). Mengembangkan kompetensi karyawan, sistem, dan infrastruktur yang 

efisien melalui budaya inovasi, integritas, peduli, serta sinergi dalam 

perusahaan. 

2). Mengantisipasi cepatnya perkembangan teknologi dan sering 

meningkatkan permintaan, PT Cipta Bersama Sukses berkeinginan kuat 

berinvestasi dalam pengadaan alat-alat berat yang baru. 

3). Meningkatkan dan berperan aktif dalam pengembangan sumber daya 

manusia dengan menjadi warga negara yang baik dan berkontribusi 

untuk ekonomi dan masyarakat. 

2.3 Lokasi Penelitian 

Secara administrasi, lokasi penambangan batubara PT Cipta Bersama 

Sukses berada di Desa Berojaya Timur, Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten 

Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis lokasi area terletak 

pada posisi 103°52ʹ30ʺBT – 103°57ʹ31ʺBT dan 2°12ʹ07ʺLS – 2°11ʹ30ʺLS.  

Adapun lokasi penelitian dapat di tempuh dengan menggunakan 

transportasi udara dan dilanjutkan dengan jalur darat.  

a. Perjalanan menggunakan transportasi udara ditempuh dari bandara Nusa 

Tenggara Barat menuju bandara Jakarta ditempuh selama ± 1 jam 30 

menit.  

Selanjutnya dari bandara Jakarta dilanjutkan kembali dengan perjalanan 

udara menuju ke Palembang dengan waktu tempuh selama ± 1 jam.  

b. Setelah sampai di Kota Palembang perjalanan dilanjutkan dengan 

transportasi darat berupa mobil yang dimulai dari bandara Palembang 

menuju Desa Beji Mulyo Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan waktu tempuh selama ± 4 jam. Kondisi jalan cukup 

baik akan tetapi dijalan tersebut sedikit macet dikarenakan jalan 

merupakan jalan lintas provinsi antara provinsi Sumatera Selatan dan 

provinsi Jambi.   
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Gambar 2.1. Peta Kesampaian Daerah 

2.4 Iklim  

Secara administatif, PT Cipta Bersama Sukses berada di Desa Berojaya, 

Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan 

yang umumnya daerah ini merupakan daerah yang beriklim tropis. Keadaan 

topografi Kecamatan Tungkal Jaya merupakan dataran rendah dengan rata-rata 

ketinggian 50,38 mdpl. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Musi 

Banyuasin suhu temperatur rata‒rata pada tahun 2022 berkisar 28,7
o
C – 30,4

o
C 

dengan kelembapan rata‒rata berkisar 79,0% ‒ 83,8%.  

Tabel 2. 1. Data Curah Hujan Lokasi Penelitian Bulan Juli 2023 

DATE 
RAIN 

(jam) 

SLIPPERY 

(jam) 

TOTAL 

(jam) 

1-Jul-23 1,8 0,3 2,0 

2-Jul-23 - - - 

3-Jul-23 - - - 

4-Jul-23 - - - 

5-Jul-23 2,7 1,6 4,3 

6-Jul-23 - - - 

7-Jul-23 - - - 

8-Jul-23 3,7 3,9 7,6 

9-Jul-23 12,9 - 12,9 
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DATE 
RAIN 

(jam) 

SLIPPERY 

(jam) 

TOTAL 

(jam) 

10-Jul-23 10,9 4,4 15,3 

11-Jul-23 0,5 2,8 3,4 

12-Jul-23 - - - 

13-Jul-23 - - - 

14-Jul-23 0,6 - 0,6 

15-Jul-23 2,0 0,4 2,4 

16-Jul-23 1,5 - 1,5 

17-Jul-23 - 1,5 1,5 

18-Jul-23 - - - 

19-Jul-23 1,0 1,0 2,0 

20-Jul-23 0,7 0,8 1,5 

21-Jul-23 - - - 

22-Jul-23 - - - 

23-Jul-23 - - - 

24-Jul-23 4,0 2,0 6,0 

25-Jul-23 - - - 

26-Jul-23 - - - 

27-Jul-23 - - - 

28-Jul-23 - - - 

29-Jul-23 - - - 

30-Jul-23 - - - 

31-Jul-23 - - - 

TOTAL 42,2 18,7 60,9 

(Sumber: PT Cipta Bersama Sukses, 2023) 

 

(Sumber: Pengolahan Data Pribadi, 2023) 

Gambar 2.2. Grafik Data Curah Hujan Juli 2023  
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2.5 Kondisi Geologi 

2.5.1 Keadaan litologi 

Litologi berdasarkan geologi regional daerah penyelidikan berada pada 

tiga formasi yaitu formasi air benakat (Tma) menempati 3% dan formasi muara 

enim (Tmpm) menempati 94% serat formasi alluvium (Qh) menempati 3% dari 

daerah penyelidikan. Berdasarkan hasil pengeboran dan hasil permetaan 

permukaan litologi yang terdapat di daerah penyelidikan antara lain sebagai 

berikut: 

-  Top soil : Warna abu-abu kecoklatan, sebagian lepas, berbutir halus 

sampai kasar, terpilah baik, porositas baik, ketebalan 

lapisan 0,2-1 meter. 

-  Perulangan 

batupasir 

kuarsa 

: Kuning kecoklatan, sebagian lepas, berbutir halus sampai 

sedang, terpilah dengan baik, porositas baik, padat, 

ketebalan lapisan hingga lebih dari 5 meter. 

-  Batu 

Lempung 

: Warna abu-abu hingga abu-abu cerah, padat, dengan 

ketebalan hingga lebih dari 4 meter. 

-  Sisipan 

shallycoal 

: Warna coklat hingga kehitaman, berlapis tipis, padat, 

karbonan, ketebalan lapisan antara 0,1 meter sampai 0,2 

meter. 

-  Batu 

lempung 

karbonan 

: Warna abu-abu kehitaman, karbonan, ketebalan lapisan 1-

8 meter. 

-  Sisipan 

batubara 

: Warna hitam, konkoidal, kekerasan sedang, kusam dengan 

lapisan tipis mengkilap, sedikit resin, goresan coklat, 

ketebalan lapisaan 1,7 meter sampai 4,7 meter. Perlapisan 

batubara di daerah penyelidikan menemukan jurus/arah 

antara N 260°E sampai N 290° E dengan kemiringan 

lapisan 6°-10°. 

2.5.2 Struktur Geologi 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari data pemboran dan geophysical 

logging, lokasi penyelidikan berada pada daerah yang struktur berupa antiklin dan 
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sesar. Untuk perhitungan sumberdaya menggunakan kategori muderat. Secara 

umum kemiringan lapisan batuan dan batubara yaitu berkisar 6° – 10° sedangkan 

arah jurus perlapisan batuan yang relatif Barat – Timur hingga Barat Laut –

Tenggara. 

 
(Sumber: PT Bhumi Sriwijaya Perdana Coal, 2021) 

Gambar 2.3. Peta Kondisi Geologi 

2.6 Kegiatan Penambangan PT Cipta Bersama Sukses 

PT Cipta Bersama Sukses melakukan proses penambangan dengan 

menggunakan metode tambang terbuka dan juga menggunakan kombinasi dengan 

metode back filling yang merupakan metode dalam pengupasan lapisan 

overburden yang dapat ditimbun kembali pada area penambangan batubara yang 

telah habis ditambang yang bertujuan untuk menghemat tempat penimbunan 

(disposal) dan dapat memperpendek jarak angkut. Adapun tahapan‒tahapan 

proses penambangan PT Cipta Bersama Sukses antara lain: 

1. Pembersihan Lahan (Land Clearing) 

Kegiatan land clearing merupakan suatu proses pembersihan lahan 

sebelum dilakukannya aktivitas penambangan dengan tujuan untuk 
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membersihkan lahan dari pepohonan yang berada di daerah yang akan 

dilakukan penambangan. Luasan area yang akan dilakukan pembersihan 

lahan (land clearing) seluas 21.181 m
2
. Proses pembersihan lahan (land 

clearing) dengan menggunakan excavator. 

 
      (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

          Gambar 2.4.  Pembersihan Lahan (Land Clearing) 

2. Pengupasan Tanah Pucuk (Top soil) 

Setelah kegiatan pembersihan lahan (land clearing) selesai 

dilakukan maka akan dilanjutkan dengan pengupasan tanah pucuk (top 

soil). Tanah pucuk (top soil) merupakan jenis tanah yang mengandung 

berbagai unsur hara. Adapun ketebalan top soil pada lokasi penelitian 

berkisar antara 0,2 sampai 1 meter yang akan ditimbun pada bank soil 

dengan tujuan untuk mempermudah pengambilan kembali top soil yang 

akan digunakan pada kegiatan reklamasi lahan bekas penambangan.  
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   (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

           Gambar 2.5. Pengupasan Tanah Pucuk (Top Soil) 

3. Pengupasan Overburden  

Overburden merupakan istilah untuk lapisan batubara atau tanah 

yang menutupi langsung bahan galian batubara. Dalam kegiatan 

pengupasan overburden yang berada pada PT Cipta Bersama Sukses 

langsung dilakukan penggalian dan pemuatan dengan alat mekanis tanpa 

dilakukannya pengeboran dan peledakan terlebih dahulu. Hal tersebut 

dilakukan karena kondisi material overburden yang berada pada lokasi 

penambangan didominasi oleh material lunak maka dari itu kegiatan 

pengupasan dapat menggunakan alat mekanis. Adapun tahapan‒tahapan 

yang dilakukan PT Cipta Bersama Sukses dalam pengupasan overburden 

antara lain: 

a. Pengupasan Overburden  

Pengupasan overburden yang dilakukan PT Cipta Bersama 

Sukses berada di Pit Middlewest PT Cipta Bersama Sukses 

melakukan pengupasan overburden dengan menggunakan excavator 

dengan tipe HITACHIZX350-5H. Lapisan overburden yang akan 

dilakukan pengupasan pada RL 37. Material yang digali merupakan 

material yang tidak terlalu keras sehingga alat gali‒muat dapat 

langsung menggali menggunakan excavator tanpa dilakukannya 

peledakan terlebih dahulu. 
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    (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

                  Gambar 2.6. Pengupasan Overburden  

b. Pemuatan Overburden  

Kegiatan pemuatan overburden dilakukan untuk memuat 

material hasil pengupasan kedalam vessel alat angkut (dumptruck) 

dengan menggunakan alat muat excavator pada pengupasan 

overburden yaitu excavator HITACHIZX350-5H. 

 
        (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Gambar 2.7. Pemuatan Overburden   

c. Pengangkutan Overburden   

Pengangkutan overburden mengguanakan alat angkut 

(dumptruck) yang telah dimuati oleh excavator bertujuan untuk 

memindahkan material hasil penggalian dari front penambangan ke 
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inpit dump atau disposal area. Alat angkut yang digunakan oleh PT 

Cipta Bersama Sukses yaitu dumptruck Hino 280 JD. 

 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Gambar 2.8. Pengangkutan Overburden  

d. Penimbunan Disposal Area 

Setelah dilakukannya penggalian dan pemuatan overburden, 

maka selanjutnya material overburden hasil penggalian diangkut 

menuju disposal area untuk dilakukannya penimbunan yang 

kemudian material yang ditimbun akan dirapikan menggunakan 

bulldozer.  

 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

                    Gambar 2.9. Penimbunan Disposal Area 
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4. Penambangan Batubara  

Penambangan batubara dilakukan setelah tahap pengupasan tanah 

penutup telah habis sehingga batubara dalam keadaan terbuka (exposed 

coal). Sebelum dilakukannya pengambilan batubara (coal getting) maka 

terlebih dahulu dilakukan pembersihan lapisan pengotor batubara 

(cleaning coal). Kegiatan cleaning coal merupakan pembersihan roof 

batubara dari pengotornya yang berupa lempung (clay) kehitaman dan 

juga pembersihan pengotor antar seam batubara menggunakan excavator 

yang bucketnya telah diberi plat agar dapat menghilangkan overburden 

yang masih tertinggal di atas lapisan batubara. Tahapan‒tahapan 

penambangan batubara PT Cipta Bersama Sukses antara lain: 

a. Pengambilan Batubara (coal getting) 

Setelah dilakukannya proses cleaning coal maka 

dilakukannya pembongkaran batubara. Pada proses penggalian 

batubara PT Cipta Bersama Sukses menggunakan penambangan 

dengan 1 fleet karena keterbatasan alat mekanis untuk melakukan 

kegiatan penggalian batubara (coal getting). Batubara pada seam 6 

memiliki beberapa lapisan terdiri dari lapisan U1 dengan ketebalan 

batubara berkisar 50 cm, lapisan L1 berkisar 2 meter dan lapisan L3 

berkisar 2,5 meter.  
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(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

                      Gambar 2.10. Pengambilan Batubara (Coal Getting) 

b. Pengangkutan Batubara (hauling road) 

Setelah dilakukannya pengambilan batubara (coal getting), 

maka selanjutnya batubara akan dipindahkan dari front penambangan 

menuju ke tempat penyimpanan atau yang biasa disebut stockroom. 

PT Cipta Bersama Sukses memiliki sejumlah alat mekanis milik 

pribadi. Alat yang digunakan untuk melakukan pengangkutan 

batubara yaitu dumptruck Hino 280 JD. 

 
    (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

                        Gambar 2.11. Pengangkutan Batubara (Hauling Road) 
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c. Dumping Batubara. 

PT Cipta Bersama Sukses melakukan proses dumping 

batubara di lokasi penyimpanan (stock room) batubara yang berjarak 

1,6 km dari front penambangan batubara. Batubara tersebut disimpan 

sementara yang nantinya akan dibawa menuju pelabuhan batubara. 

 
        (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

                   Gambar 2.12. Dumping batubara 

2.7 Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Produksi Alat  

Menurut Prodjosumarto (1996) terdapat beberapa faktor‒faktor yang 

mempengaruhi produksi alat muat dan alat angkut, antara lain: 

1. Kondisi tempat kerja 

Kondisi tempat kerja dilapangan harus sesuai dengan standar area 

front kerja. Area front kerja yang luas akan memperkecil waktu cycle time 

alat dikarenakan memiliki area yang luas untuk untuk penempatan alat itu 

sendiri. Front loading yang rata dan luas merupakan salah satu dari 

kondisi front kerja yang baik karena memiliki ruang gerak yang cukup 

bagi alat. 

2. Keadaan jalan angkut 

Jalan angkut menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan 

dikarenakan untuk menujang operasional pada kegiatan pengangkutan. 

Kondisi jalan yang bagus akan mempengaruhi siklus waktu alat angkut 

menjadi kecil akan tetapi jika kondisi jalan angkut yang kurang baik 
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seperti jalan yang bergelombang, jalan yang berdebu, jalan yang licin, 

jalan yang tidak padat dapat mempengaruhi siklus waktu pada alat angkut. 

3. Keadaan cuaca 

Terdapat dua keadaan cuaca dalam kegiatan penambangan yaitu 

keadaan cuaca panas dan hujan. Keadaan cuaca panas akan menimbulkan 

debu pada jalan sehingga mempengaruhi jarak pandang driver alat angkut 

sedangkan pada kondisi cuaca hujan kegiatan penambangan dilapangan 

akan diberhentikan sementara dikarena jalan yang licin akan susah untuk 

dilalui. 

2.8 Pola Pemuatan 

Pola pemuatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi waktu 

edar (cycle time) alat angkut dan alat muat untuk memperoleh hasil sesuai dengan 

target produksi yang diinginkan (Indonesianto, 2012). Adapun jenis dari pola 

pemuatan dibedakan oleh beberapa kelompok, yaitu: 

1. Berdasarkan dari jumlah penempatan posisi truck untuk dimuati 

terhadap posisi backhoe (disebut pola gali muat) dibagi menjadi 3 pola 

antara lain: 

a. Single Back Up 

Pada posisi single back up, truck memposisikan dirinya agar 

dapat dimuati pada satu tempat. Setelah truck pertama telah selesai 

dimuati maka truck kedua manuver dan mundur untuk dimuati dan 

seterusnya. 

b. Double Back Up 

Pada pola gali muat double back up ini truck memposisikan 

dirinya pada dua tempat. Jika salah satu truck sedang diisi muatan 

oleh alat muat maka disatu sisi alat angkut telah siap menempatkan 

untuk dimuati oleh alat muat. 

c. Triple Back Up 

Pada pola ini truck memposisikan diri untuk dimuati pada 

tiga tempat. Posisi satu truck berada di bottom loading area alat 
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angkut dan posisi dua truck lain nya berada di samping pada alat 

muat.  

 
      (Sumber: Indonesianto, 2012) 

                      Gambar 2.13. Pola Gali Muat Single Back Up dan Double Back Up 

 
    (Sumber: Indonesianto, 2012) 

                     Gambar 2.14. Pola Gali Muat Triple Back Up 

2. Berdasarkan dari posisi truck untuk dimuati hasil galian backhoe (pola 

gali muat) antara lain: 

a. Top Loading 

Pola top laoding memposisikan backhoe (alat muat) di atas 

jenjang dan posisi truck (alat angkut) berada di bawah jenjang. 

Pada posisi ini memiliki keuntungan waktu pemuatan lebih cepat 

dan singkat dengan kondisi jenjang yang rendah dikarenakan 

operator backhoe (alat muat) lebih leluasa melihat bak alat angkut 

dan menempatkan material.   

b. Bottom Loading 
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Pola bottom loading memposisikan backhoe (alat muat) dan 

truck berada pada satu jenjang yng sama. Pola pemuatan ini 

membuat waktu edar dari backhoe (alat gali muat) lebih besar. Hal 

tersebut dapat terjadi dikarenakan sudut putar lebih lama dan juga 

posisi bucket harus diangkat lebih tinggi untuk melakukan 

penumpahan material kedalam alat angkut.   

 
(Sumber: Rachamdiani, dkk, 2021) 

              Gambar 2.15. Pola Pemuatan Top Loading dan Bottom Loading 

3. Berdasarkan cara manuver posisi alat muat terhadap muka jenjang. 

pola muat dibedakan menjadi: 

a. Frontal Cut 

Pada pola ini, alat muat (backhoe) memposiskan dirinya 

berhadapan dengan muka jenjang atau front yang akan dilakukan 

penggalian. Pada pola ini alat muat (backhoe) melakukan 

penggalian kearah depan dan samping. Truck yang akan dimuati 

pertama kali disebelah kiri dan setelah penuh maka selanjutnya 

memuat truck pada sebelah kanan. Sudut putar alat muat pada pola 

ini antara 10° ‒ 110°. Adapun pola frontal cut dapat dilihat pada 

Gambar 2.16 di bawah ini.   

b. Parallel Cut with Drive By 

Pada pola ini, alat muat (backhoe) bergerak secara melintang 

dan pemuatan dilakukan sejajar dengan front penggalian. Pola ini 

diterapkan pada front penambangan yang memiliki dua akses jalur 

yang berbeda dan berdekatan dengan lokasi penimbunan. Pada 

pola ini alat angkut lebih mudah untuk memposisikan dirinya akan 
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tetapi sudut putar alat muat akan lebih besar dibandingkan dengan 

frontal cut. Pola parallel cut with drive by dapat dilihat pada 

Gambar 2.16 di bawah ini. 

 
 (Sumber: Nichols, Day, & E., 2005) 

                 Gambar 2.16. Frontal Cut dan Parallel Cut with Drive-By 

2.9 Waktu Edar (Cycle Time) 

Waktu edar (cycle time) merupakan waktu yang diperuntuhkan oleh alat 

mekanis untuk melakukan satu siklus kegiatan penambangan hal itu dilakukan 

berulang dalam suatu pekerjaan. Besarnya waktu edar tergantung pada jenis alat 

dan sifat material yang dikerjakan. Semakin tinggi nilai waktu edar dari alat 

mekanis maka akan semakin kecil nilai produktivitas yang akan dihasilkan, begitu 

juga sebaliknya. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung waktu 

edar alat muat dan alat angkut sebagai berikut:  

2.9.1 Waktu Edar Alat Muat 

 𝐶𝑇𝑚 =
𝑇𝑚1 + 𝑇𝑚2 + 𝑇𝑚3 + 𝑇𝑚4

60
 (2-1) 

Keterangan: 

𝐶𝑇𝑚 : Waktu edar alat muat (excavator), menit 

𝑇𝑚1 : Waktu menggali material, detik 

𝑇𝑚2 : Waktu berputar (swing) dengan bucket terisi muatan, detik 
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𝑇𝑚3 : Waktu menumpahkan muatan, detik 

𝑇𝑚4 : Waktu berputar (swing) dengan bucket kosong, detik 

 

 

2.9.2 Waktu Edar Alat Angkut 

 𝐶𝑇𝑎 =
𝑇𝑎1 + 𝑇𝑎2 + 𝑇𝑎3 + 𝑇𝑎4 + 𝑇𝑎5 + 𝑇𝑎6

60
 (2-2)  

Keterangan: 

𝐶𝑇𝑎 :  Waktu edar alat angkut, menit 

𝑇𝑎1 :  Waktu mengambil posisi untuk siap dimuati, detik 

𝑇𝑎2 : Waktu diisi muatan, detik 

𝑇𝑎3 : Waktu mengangkut muatan, detik 

𝑇𝑎4 : Waktu mengambil posisi untuk penumpahan, detik 

𝑇𝑎5 : Waktu muatan ditumpahkan (dumping), detik 

𝑇𝑎6 : Waktu kembali kosong, detik 

2.10 Efisiensi Kerja 

Menurut Prodjosumarto (1996), efisiensi kerja merupakan suatu 

perbandingan yang dihasilkan dari waktu kerja produktif dengan waktu kerja yang 

tersedia yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). Besar atau kecilnya nilai 

efisiensi kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor manusia, mesin 

(alat), maupun keadaan cuaca pada daerah penambangan.   

Waktu kerja efektif merupakan waktu yang dihasilkan dari suatu alat yang 

bekerja dan beroperasi. Nilai waktu kerja efektif didapatkan dari waktu kerja yang 

tersedia dikurangi dengan waktu hambatan-hambatan yang dapat dihindari 

maupun waktu hambatan hambatan yang tidak dapat dihindari. Waktu kerja 

efektif itu sendiri dipengaruhi oleh faktor‒faktor kesediaan alat sedangkan faktor 

kesediaan alat itu dipengaruhi oleh waktu‒waktu hambatan. Menurut Desma 

(2021), yang termasuk kedalam waktu hambatan–hambatan antara lain:  

1. Waktu hambatan dapat dihindari 

a. Persiapan alat, meliputi pengecekan alat dan pemanasan mesin 

sebelum alat dioperasikan atau biasa disebut P2H. 
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b. Keterlambatan operasi. 

c. Pergantian operator pada saat melakukan kegiatan sehingga 

hilangnya waktu kerja beberapa saat sampai operator pengganti 

kembali bekerja 

d. Berhenti sebelum waktu nya istirahat. 

e. Terlambat nya mulai kerja setelah istirahat. 

2. Waktu hambatan yang tidak dapat dihindari. 

a. Pengisian bahan bakar, alat yang dgunakan untuk operasi saat jam 

kerja. 

b. Hujan dan pengeringan jalan, terhentinya pengoperasian alat 

dikarenakan adanya gangguan cuaca. 

c. Kerusakan alat, terhentinya pengoperasian alat dikarenakan alat 

mengalami kerusakan dan perlu dilakukan maintanance alat. 

Adapun untuk menentukan waktu kerja efektif suatu alat dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 𝑊𝑒 = 𝑊𝑡 − (𝑊𝑡𝑑 + 𝑊ℎ𝑑) (2-3) 

Keterangan: 

𝑊𝑒 : Waktu kerja efektif, menit 

𝑊𝑡 : Waktu kerja tersedia, menit 

𝑊ℎ𝑑 : Waktu hambatan dapat dihindari, menit 

𝑊𝑡𝑑 : Waktu hambatan tidak dapat dihindari, menit 

Setelah diperoleh nilai waktu kerja efektif, maka dapat ditentukan nilai 

efisiensi kerja dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 𝐸𝑘 =
𝑊𝑒

𝑊𝑡
 × 100% (2-4)  

Keterangan: 

𝐸𝑘 : Efisiensi kerja, % 

𝑊𝑒 : Waktu kerja efektif, menit 

𝑊𝑡 : Waktu kerja tersedia, menit 
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2.11 Ketersediaan dan Penggunaan Alat 

Dalam hal menentukan efisiensi kerja operator maka hal yang perlu juga 

diperhatikan ialah ketersediaan dan keadaan alat karena hal tersebut berpengaruh 

langsung terhadap efisiensi operator serta produktivitas dari alat itu sendiri. 

Prodjosumarto (1996) mengatakan bahwa perhitungan dari faktor ketersediaan 

dan penggunaan alat terbagi menjadi empat perhitungan, yaitu: 

1. Availability Index atau Mechanical Availability 

Merupakan faktor yang menunjukan kesediaan suatu alat dengan 

kondisi mekanis dikarenakan kerusakan atau gangguan pada alat yang 

digunakan. Adapun persamaan “availability index” (A.I) atau 

“mechanical availability” (MA) sebagai berikut: 

  𝑀𝐴 =
𝑊

𝑊 + 𝑅
× 100% (2-5)  

Keterangan: 

𝑊 : “working hours” atau jumlah jam/waktu kerja alat 

𝑅 : “repair hours” atau jumlah jam/waktu untuk perbaikan alat 

2. Physical availability atau Operational availability 

Physical availability merupakan catatan mengenai waktu 

ketersediaan fisik alat akibat hilangnya waktu selain sebab mekanis seperti 

halnya hujan, sliperry, rusaknya jalan dan lain‒lain. Keadaan fisik dapat 

diperoleh dengan rumus: 

𝑃𝐴 =
𝑊 + 𝑆

𝑊 + 𝑅 + 𝑆
× 100% (2-6) 

Keterangan: 

𝑊 : “working hours” atau jumlah jam/waktu kerja alat 

𝑅 : “repair hours” atau jumlah jam/waktu untuk perbaikan alat 

𝑆 : “standby hours” atau jumlah jam/waktu pada suatu alat yang 

dimana alat tersebut siap beroperasi akan tetapi tidak dioperasikan 

karena hal lain seperti hujan, slippery. 

3. Use of availability 

Use of availability merupakan waktu yang memperlihatkan tingkat 

persen suatu alat pada saat alat tersebut siap dipergunakan untuk 
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dioperasikan maka dari itu hal ini dapat menjadi suatu tolak ukur untuk 

mengetahui seberapa efektif alat yang tidak mengalami kerusakan dapat 

dimanfaatkan dan dipergunakan. Adapun persamaan tersebut dapat 

menggunakan rumus: 

 𝑈𝐴 =
𝑊

𝑊 + 𝑆
× 100% (2-7)  

4. Effective Utilization 

Effective utilization merupakan persenan dari seluruh waktu kerja 

yang tersedia dan dapat dimanfaatkan untuk kerja produktif. Effective 

utilization sama halnya seperti efisiensi kerja. 

 𝐸𝑈 =
𝑊

𝑊 + 𝑅 + 𝑆
× 100%  (2-8) 

2.12 Faktor pengembangan (Swell Factor) 

Faktor pengembangan material merupakan suatu pengembangan volume 

dari material yang telah digali dari lokasi penggalian aslinya sehingga material 

yang digali tersebut mengalami pengembangan atau pemuaian volume 

(Prodjosumarto, 1996). Penggalian tersebut menghasilkan ruang yang dapat 

meningkatkan volume material dari keadaan asli (bank) di lapangan dan menjadi 

material dalam kondisi lepas (loose). Adapun rumus untuk menghitung swell 

factor (SF) menurut Peurifoy (1988) dalam Rachamdiani, dkk (2021) dapat 

menggunakan rumus persamaan sebagai berikut. 

 𝑆𝐹 =
𝑝𝑙

𝑝𝑖
× 100% (2-9)  

Keterangan: 

𝑆𝐹 : Swell factor (%) 

𝑝𝑙 : Density loose (ton/lcm) 

𝑝𝑖 : Density insitu (ton/bcm) 

2.13 Faktor Pengisian Mangkuk (Bucket Fill Factor) 

Faktor pengisian mangkuk merupakan faktor pengisian dari alat muat yang 

dihasilkan dari perbandingan antara kapasitas nyata dengan kapasitas teoritis yang 

dinyatakan dalam satuan persen. Semakin tinggi nilai bucket fill factor maka 

semakin tinggi volume nyata dari alat tersebut. Faktor yang dapat mempengaruhi 
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nilai pengisian bucket yaitu kandungan air, ukuran mineral, kelengketan antar 

material dan juga keterampilan dari operator yang bekerja (Rahman, 2022).  

 
          (Sumber: Caterpillar Performance Handbook, 2009) 

    Gambar 2.17. Pengisian Bucket Alat Muat 

Untuk menentukan berapa nilai faktor pengisian mangkuk (bucket fill 

factor) menurut Eugene (1992) dalam Rachamdiani, dkk (2021) dapat 

menggunakan persamaan berikut: 

 𝐵𝐹𝐹 =
𝑉𝑛

𝑉𝑑
× 100% (2-10)  

Keterangan: 

𝐵𝐹𝐹 : Bucket fill factor (%) 

𝑉𝑛 : Volume nyata alat muat, m
3 

𝑉𝑑 : Volume teoritis alat muat, m
3
 

2.14 Produktivitas Alat Mekanis 

 Pencapaian target produksi yang optimal dihasilkan dari produktivitas alat 

mekanis yang digunakan. Pemilihan alat mekanis dapat memberikan pengaruh 

terhadap efisiensi dan probabilitas pada kegiatan penambangan. Setiap alat berat 

memiliki perhitungan produktivitas yang berbeda‒beda dikarenakan spesifikasi 

yang berbeda‒beda. 

2.14.1 Produktivitas Alat Gali‒Muat 

Produktivitas alat gali‒muat merupakan nilai suatu produksi yang 

didapatkan dari alat gali‒muat. Besarnya tingkat produksi dari alat gali‒muat 

didapatkan dari kemampuan kerja dari alat tersebut. Persamaan yang digunakan 
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dalam menghitung nilai produktivitas alat gali‒muat menurut Indonesianto (2012) 

dalam Ismail & Haeruddin (2023). 

𝑄𝑚 =
60

𝐶𝑡𝑚
× 𝐶𝑏 × 𝐹𝑓 × 𝑆𝑓 × 𝐸 (2-11)  

Keterangan: 

𝑄𝑚 : Produktivitas alat muat, bcm/jam 

𝐶𝑡𝑚 : Cycle time alat muat, menit 

𝐶𝑏 : Kapasitas bucket alat muat, m
3
 

𝐹𝑓 : Faktor pengisian (fill factor),% 

𝑆𝑓 : Faktor pengembangan (swell factor), % 

𝐸 : Efisiensi kerja,% 

2.14.2 Produktivitas Alat Angkut. 

Produktivitas alat angkut merupakan nilai produksi yang dihasilkan dari 

nilai produktivitas alat angkut. Besarnya tingkat produksi dari alat angkut 

didapatkan dari kemampuan kerja dari alat tersebut. Adapun untuk menghitung 

nilai produktivitas alat angkut menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑄𝑎 = 𝑁𝑎 ×
60

𝐶𝑡𝑎
× 𝐶𝑏 × 𝐹𝑓 × 𝑆𝑓 × 𝐸  (2-12) 

Keterangan: 

𝑄𝑎 : Produktivitas alat muat, bcm/jam 

𝐶𝑡𝑎 : Cycle time alat angkut, menit 

𝑁𝑎 : Jumlah pengisian dalam satu alat angkut 

𝐶𝑏 : Kapasitas bucket alat muat, m
3
 

𝐹𝑓 : Faktor pengisian (fill factor), % 

𝑆𝑓 : Faktor pengembangan (swell factor), % 

𝐸 : Efisiensi kerja, % 

2.15 Keserasian Kerja Alat (Match Factor) 

Faktor keserasian alat (macth factor) merupakan suatu nilai yang 

menunjukan perbandingan antara produksi alat angkut dengan produksi alat gali‒

muat. Alat gali‒muat dan alat angkut dapat dikatakan serasi atau match apabila 

produksinya sama, sehingga antar kedua alat gali‒muat dan alat angkut tidak 
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terdapat waktu tunggu dan dapat mencapai hasil produksi maksimal. Menurut 

Tenriajeng (2003), untuk menentukan keserasian kerja alat (match factor) dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑀𝐹 =
𝑁𝑎 × 𝐶𝑡𝑚 × 𝑛 

𝑁𝑚 × 𝐶𝑡𝑎
 (2-13)  

Keterangan: 

𝑀𝐹 : Match Factor 

𝐶𝑡𝑚 : Waktu edar alat gali‒muat (detik) 

𝑁𝑎 : Jumlah alat angkut per‒unit 

𝐶𝑡𝑎 : Waktu edar alat angkut (detik) 

𝑁𝑚 : Jumlah alat muat per‒unit 

𝑛 : Jumlah bucket 

Bila dari hasil perhitungan diperoleh: 

1. Apabila MF < 1, maka dapat diartikan alat gali‒muat menunggu, karena alat 

gali‒muat berkerja tidak optimal sedangkan alat angkut bekerja dengan 

optimal.   

2. Apabila MF > 1, maka dapat diartikan bahwa alat angkut menunggu, karena 

alat gali‒muat bekerja optimal sedangkan alat angkut bekerja tidak optimal.  

3. Apabila MF = 1, maka dapat diartikan bahwa alat gali‒muat dan alat angkut 

bekerja optimal, sehingga tidak ada waktu tunggu kedua alat tersebut. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitan 

Lokasi penelitan skripsi dilaksanakan di PT Cipta Bersama Sukses yang 

berada di Desa Berojaya Timur, Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Khusunya di Pit Middlewest PT Cipta 

Bersama Sukses. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2023. 

 
Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 

3.2 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan tujuan mempelajari teori yang 

berhubungan dengan topik yang akan dibahas pada penelitian yang 

berkaitan dengan kajian teknis alat mekanis dalam pengupasan 

overburden dan penambangan batubara. Studi literatur didapatkan 

dari: buku, jurnal, media elektronik, karya‒karya ilmiah dan lainnya. 
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2. Observasi (Pengamatan) 

Observasi (pengamatan) dilakukan dengan tujuan mengamati 

kondisi dan kegiatan di lapangan secara langsung, kemudian 

dilakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan suatu yang 

diteliti. 

3. Pengambilan Data 

Pengambilan data yang dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan dua cara, antara lain: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data dari hasil yang diamati 

langsung pada saat dilapangan ataupun data yang bersumber dari 

pihak pertama. Adapun data primer yang dibutuhkan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

a) Kondisi front kerja  

b) Cycle time alat mekanis 

c) Metode pemuatan dan penggalian 

d) Dokumentasi lapangan 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

berbagai literatur atau data yang didapatkan dari pihak perusahaan. 

Adapun data sekunder yang dibutuhkan oleh penelitian ini sebagai 

berikut: 

a) Data curah hujan 

b) Data kondisi geologi 

c) Spesifikasi alat 

d) Data produksi yang diperoleh dari rekapan data perusahaan. 

4. Pengolahan Data 

Data‒data dari hasil yang didapatkan guna mengetahui 

permasalahan yang dihadapi sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas. Pengolahan data dilakukan berupa perhitungan waktu edar 

(cycle time) dari alat mekanis. Perhitungan produktivitas alat mekanis, 
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perhitungan match factor, serta faktor yang mempengaruhi 

produktivitas alat mekanis.  

5. Analisis Data 

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat menjadi acuan 

dalam mengetahui tingkat produksi alat mekanis dalam upaya 

pencapaian target produksi overburden dan batubara pada bulan Juli 

2023 di PT Cipta Bersama Sukses. Dalam data hasil pengolahan dapat 

diketahuinya faktor‒faktor yang menjadi penghambat dalam produksi 

alat mekanis yang nantinya dari faktor‒faktor tersebut akan dilakukan 

upaya‒upaya yang diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi dan 

dapat dijadikan sebagai perbaikan dari faktor‒faktor penghambat 

tersebut. 
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3.3  Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2. Diagram Alir Penelitian 

Pengolahan Data 

1. Melakukan perhitungan terhadap cycle time dari alat mekanis 

2. Melakukan perhitungan produktivitas, efisiensi kerja, ketersediaan dan penggunaan alat serta 

perhitungan match factor alat mekanis 

3. Perhitungan yang dilakukan menggunakan persamaan 2.1 sampai 2.13 dengan bantuan microsoft 

excel  

Analisa Data 

1. Melakukan analisa terhadap tingkat produktivitas dari alat mekanis 

2. Melakukan analisa terhadap faktor yang menyebabkan terjadinya waktu hambatan 

3. Melakukan analisa terhadap upaya perbaikan dan peningkatan produktivitas alat mekanis 

Primer 

1. Kondisi front kerja  

2. Cycle time alat mekanis 

3. Metode pemuatan dan penggalian 

4. Dokumentasi lapangan 

 

Sekunder 

1. Data curah hujan 

2. Data kondisi geologi 

3. Spesifikasi alat 

4. Data produksi yang diperoleh dari 

catatan-catatan dan laporan‒laporan 

yang ada di perusahaan. 

Pengumpulan Data 

Mulai 

Studi Literatur Observasi 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 


